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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada dasarnya semua agama di dunia memiliki konsep tentang Adanya Wujud 

Tertinggi yang dianggap sakral dan agung. Melalui konsep ini, umat beragama 

mengarahkan fokus penyembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Konsep ini 

direalisasikan secara nyata melalui ajaran-ajaran agama, sehingga umat beragama 

dapat menyerahkan diri secara total kepada Tuhan. Penyerahan diri secara total ini 

kerap kali melahirkan konflik antaragama karena tidak dibekali dengan pengetahuan 

agama yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan manusiawi para 

pemeluk agama sangat berpengaruh terhadap cara menafsirkan ajaran agama dan 

bagaimana cara mengimplementasikan ajaran tersebut dalam kehidupan. 

Keterbatasan manusia dalam menafsirkan ajaran agama telah melahirkan pandangan-

pandangan sempit seperti, konservatisme, radikalisme, fundamentalisme, intoleransi 

bahkan terorisme. Pandangan-pandangan sempit ini bertentangan dengan esensi 

ajaran agama yang sesungguhnya sudah moderat dengan mengajarkan kebaikan, 

kerukunan dan perdamaian. 

Kecenderungan para pemeluk agama tertentu untuk tampil lebih dominan dari 

para pemeluk agama lain menjadi ancaman serius bagi terciptanya kerukunan 

antarumat beragama. Keinginan untuk mempertahankan superioritas agama ini 

mendorong para pemeluknya melegalkan berbagai macam cara bahkan menggunakan 

kekerasan. Agama yang semula dijadikan sebagai sarana untuk menciptakan 

perdamaian malah tampil dengan wajah yang menakutkan melalui beragam aksi 

kekerasan atas nama agama. Kekerasan ini akan terus berlanjut karena setiap pemeluk 

agama memiliki klaim kebenarannya masing-masing. Realitas kekerasan atas nama 

agama ini mendatangkan kebingungan bagi mayoritas masyarakat, apakah agama 

masih pantas dihayati ketika ajaran-ajaran keagamaan secara terang-terangan 

mencederai kemanusiaan.    
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Persoalan-persoalan seputar radikalisme, fundamentalisme, konservatisme, 

dan terorisme merupakan pandangan-pandangan ekstrem keagamaan yang dapat 

dilawan dengan mengusung sebuah perspektif baru yakni moderasi beragama. 

Konsep moderasi beragama juga muncul sebagai respons atas maraknya kasus 

kekerasan atas nama agama, yang kemudian digolongkan sebagai tindakan-tindakan 

ekstrem. Moderasi beragama merupakan cara beragama yang tidak berlebihan atau 

ekstrem pada saat mengimplementasikan ajaran agama, tetapi menuntut sikap 

moderat dalam beragama. Seorang yang bersikap moderat memiliki kecenderungan 

untuk memilih tindakan mana yang menempatkannya pada posisi tengah agar 

terhindar dari sikap ekstrem. Moderasi beragama ibarat sebuah bandul jam yang 

bergerak secara beraturan dari sumbu kiri menuju sumbu kanan. Hal ini berarti 

seorang yang bersikap moderat akan bergerak ke kanan agar tidak keras pada saat 

mengimplementasikan ajaran agama dan bergerak ke kiri agar tidak tercerabut dari 

inti ajaran agama demi toleransi yang tidak pada tempatnya.   

Moderasi beragama memiliki prinsip adil dan berimbang sebagai pokok dasar 

berpikir dan bertindak agar setiap warga negara mengimplementasikan ajaran agama 

secara moderat. Melalui prinsip adil dan berimbang, setiap warga negara hendaknya 

tidak berat sebelah, dan tidak sewenang-wenang dalam beragama, sebab setiap orang 

memiliki hak dan kewajiban yang sama untuk menghormati dan dihormati oleh 

sesama sebagai warga negara. Penekanan penting akan adanya persamaan ini erat 

kaitannya dengan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan semboyan Bhineka 

Tunggal Ika yang mengusung persatuan di tengah perbedaan-perbedaan yang ada. 

Sejarah wacana moderasi beragama di Indonesia membuktikan bahwa bangsa 

Indonesia selalu dihadapkan dengan persoalan-persoalan keagamaan yang 

mengancam kebinekaan. Benturan-benturan keagamaan ini selalu dapat diatasi sebab 

bangsa Indonesia memiliki pandangan hidup bangsa yang mengarahkan segenap 

warga negara agar bersikap moderat dalam beragama. Namun, tugas untuk 

memoderasi cara beragama segenap warga negara Indonesia tidak pernah mencapai 

tahap finalnya sebab masih banyak warga negara yang berpandangan eksklusif.  
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Berdasarkan fakta tersebut muncul sebuah pertanyaan bagaimana cara 

menanamkan pemahaman yang mendalam tentang moderasi beragama terhadap 

segenap warga negara Indonesia. Terdapat banyak tulisan yang mengomentari tema 

tentang moderasi beragama dari berbagai perspektif. Tulisan ini mencoba untuk 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang moderasi beragama berangkat dari 

perspektif kisah perempuan Siro-Fenisia dalam Injil Markus 7:24-30. Pertanyaan 

lanjutan muncul sebagai reaksi atas perspektif baru yang ditawarkan dalam tulisan 

ini, yakni bagaimana cara menghubungkan moderasi beragama dengan kisah 

Perempuan Siro-Fenisia dalam teks Injil Markus 7:24-30. Dua tema ini dapat 

dihubungkan menggunakan metode eksegese. Berdasarkan metode eksegese tersebut 

dapat dikatakan bahwa teks tentang perempuan Siro-Fenisia ini juga membicarakan 

tema moderasi beragama.  

Moderasi beragama dalam teks ini ditandai dengan adanya inisiatif Yesus 

yang bergerak keluar dari zona eksklusif bangsa Yahudi dan memasuki wilayah non 

Yahudi yang dianggap kafir. Inisiatif Yesus ini menunjukkan keinginan-Nya untuk 

mengoreksi pandangan ekstrem bangsanya yang selalu memandang hina bangsa-

bangsa lain. Moderasi beragama dalam teks ini juga tampak melalui keterbukaan 

Yesus yang mewakili Yahudi dan perempuan Siro-Fenisia yang mewakili non Yahudi 

untuk saling berjumpa dalam bingkai keberagaman. Keterbukaan untuk saling 

berjumpa dilengkapi dengan dialog keberagaman yang mengindikasikan adanya 

dialog antaragama. Proses dialog antaragama yang dilakukan oleh Yesus dan 

perempuan Siro-Fenisia merupakan tahap yang sangat penting karena semua 

gambaran perseteruan antaragama tergambar dengan sangat jelas dalam proses dialog 

tersebut. Melalui Proses dialog tersebut keduanya dapat saling bertukar pandang, 

saling melengkapi dan saling belajar. Teks Mrk. 7:24-30 menunjukkan jalan tengah 

yang berhasil dicapai dalam proses dialog keberagaman tersebut yakni kesembuhan 

atas seorang anak perempuan yang sedang sakit. Hal ini menunjukkan bahwa Yesus 

dan perempuan  Siro-Fenisia mengabaikan perbedaan yang ada demi menyelamatkan 

kemanusiaan yang sedang dilanda oleh realitas penderitaan.   
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Tulisan ini tidak hanya terbatas pada penjelasan terkait hubungan antara tema 

moderasi beragama dengan kisah perempuan Siro-Fenisia dalam Mrk. 7:24-30, tetapi 

disertai dengan penjelasan terkait relevansinya bagi kehidupan berwarga negara di 

Indonesia. Setiap warga negara mempunyai hak dan kewajiban yang sama sesuai 

dengan hasil konsensus bangsa. Hak dan kewajiban ini termasuk hak untuk beragama 

dan berkeyakinan, serta kewajiban untuk menghormati sesama sebagai warga negara 

termasuk menghormati kebebasan beragama orang lain. Hak dan kewajiban beragama 

di Indonesia ini dilandasi oleh Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa, dijamin 

oleh UUD 1945 sebagai dasar hukum yang kokoh dan dibingkai oleh semboyan 

Bhineka Tunggal Ika yang merangkum keberagaman di Indonesia, sehingga 

membentuk sebuah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Ideologi Pancasila 

sangat cocok dengan konteks Indonesia yang multikultural, dengan adanya 

pandangan hidup bangsa ini, negara Indonesia berbentuk nasionalis dan dapat 

terhindar dari ideologi keagamaan tertentu. 

Kisah perempuan Siro-Fenisia dalam Mrk. 7:24-30 tampil sebagai tawaran 

untuk memperkaya refleksi seputar wacana moderasi beragama di Indonesia. Teks 

Mrk. 7:24-30 ini sangat kontekstual dengan keadaan riil di Indonesia yang ditandai 

dengan adanya perjumpaan dengan keberagaman dan dialog keberagaman. Melalui 

elemen-elemen moderasi beragama yang ditampilkan dalam kisah ini, segenap warga 

negara Indonesia dapat membuka diri untuk keluar dari pandangan-pandangan sempit 

keagamaan. Kisah ini mengarahkan warga negara agar dapat menafsirkan ajaran 

keagamaan secara moderat dan sebisa mungkin menghindar dari kecenderungan-

kecenderungan untuk mengimplementasikan ajaran agama secara ekstrem. Upaya 

penerapan moderasi beragama di Indonesia membuktikan bahwa terdapat benturan-

benturan keagamaan yang terjadi sepanjang sejarah. Realitas penderitaan bangsa 

Indonesia ini disebabkan oleh pemahaman keagamaan yang tidak memadai, sehingga 

warga negara menafsirkan ajaran agama secara ekstrem. Dibutuhkan adanya 

komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan dan akomodatif terhadap kebudayaan 

lokal sebagai tolok ukur untuk menilai moderasi beragama di tanah air.    
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5.2 Saran 

Melalui tulisan ini, penulis berusaha untuk menanamkan pemahaman yang 

mendalam terkait tema moderasi beragama yang terkandung dalam kisah perempuan 

Siro-Fenisia dan menggali relevansinya bagi kehidupan berwarga negara di 

Indonesia. Elemen-elemen moderasi beragama yang terkandung dalam kisah 

perempuan Siro-Fenisia (Mrk. 7:24-30) dapat menjadi dasar inspirasi bagi para 

pemeluk agama dan bagi segenap warga negara Indonesia agar dapat beragama secara 

lebih moderat. Elemen-elemen tersebut adalah, perjumpaan dengan keberagaman, 

dialog keberagaman, keterbukaan untuk keluar dari pandangan eksklusif, dan 

pengetahuan agama yang memadai.  

Terdapat beberapa saran yang dikemukakan penulis untuk dipertimbangkan 

oleh semua pemeluk agama dan segenap warga negara Indonesia. Pertama, kepada 

para pemeluk agama. Moderasi beragama dapat terlaksana dengan baik apabila para 

pemeluk agama berani keluar dari pandangan eksklusif keagamaan yang dianut, dan 

memiliki keterbukaan untuk berjumpa dengan perbedaan-perbedaan yang ada. Dalam 

perjumpaan dengan paham-paham keagamaan yang berbeda, hendaknya perbedaan-

perbedaan tersebut bukan menjadi penghalang, tetapi menjadi peluang bagi 

terciptanya ruang untuk berdialog. Hal ini mengindikasikan adanya dialog 

antaragama, dan dalam proses dialog antaragama tersebut, setiap pemeluk agama 

dapat saling bertukar pandang, saling belajar dan saling melengkapi setiap 

kekurangan yang ada. Proses dialog antaragama merupakan sebuah tahap yang 

penting karena setiap pemeluk agama dapat berjuang bersama untuk mencari jalan 

tengah yang mempertemukan setiap perbedaan paham keagamaan yang ada. Setiap 

pemeluk agama yang ingin bersikap moderat dalam beragama harus dibekali dengan 

pengetahuan keagamaan yang memadai. Pengetahuan keagamaan ini penting agar 

para pemeluk agama tertentu mengetahui inti dari ajaran agama yang dihayati dan 

terhindar dari tafsir ekstrem yang tidak diinginkan.   

Kedua, kepada segenap warga negara Indonesia. Elemen-elemen moderasi 

beragama yang terdapat dalam kisah perempuan Siro-Fenisia hendaknya dapat 

dihidupkan dalam konteks berbangsa dan bernegara di Indonesia. Elemen-elemen 
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tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ideologi Pancasila seperti 

keadilan, persatuan di tengah perbedaan-perbedaan yang ada, serta berorientasi pada 

nilai-nilai kemanusiaan. Pancasila menjadi satu-satunya pandangan hidup bangsa 

yang sesuai dengan konteks bangsa Indonesia yang multikultural. Hal ini 

menyebabkan ideologi agama tertentu tidak cocok diterapkan di Indonesia yang 

terbentuk dari keberagaman. Kekayaan multikultural di Indonesia merupakan sebuah 

keniscayaan yang tidak dapat diabaikan. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka 

segenap warga negara Indonesia harus beragama secara moderat demi 

memperjuangkan persatuan sesuai dengan semboyan Bhineka Tunggal Ika.  
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